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ABSTRACT 

The aim of research to examine the effect of CORE model assisted with mind mapping media on stu-
dents’ critical thinking skill in productive accounting learning. This type of research is a quasi experi-
mental with nonequivalent control group design. The population of this research is all of the students in 
Grade X of Financial Accounting and Institutions Program of Vocational High School. The samples in this 
study was the students in Grade X of Financial Accounting and Institutions Program 1 as experimental 
class and Grade X of Financial Accounting and Institutions Program 2 as control class using cluster ran-
dom sampling technique. The data of the research were collected through test and observation. The data 
of the research were analyzed by using the independent sample T-test. The results of study concluded that 
CORE model assisted with mind mapping media has effected on students’ critical thinking skill in produc-
tive accounting learning. This is evidenced by the results of the Independent Sample T-Test that obtained t 
= 2,132 and and a significance level of 0.037. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model CORE berbantu media mind mapping ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada pembelajaran produktif 
akuntansi. Jenis penelitian ini yaitu quasi experimental dengan model Nonequivalent Control Group De-
sign. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga di SMK. Sam-
pel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga 1 sebagai kelas eksperi-
men dan siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan Lembaga 2 sebagai kelas kontrol dengan teknik pengam-
bilan sampel cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan 
observasi. Uji validitas menggunakan validitas isi. Analisis data menggunakan Independent Sample T-
Test. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model CORE berbantuan media mind mapping 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK pada pembelajaran produktif akuntansi. Hal 
ini dibuktikan melalui hasil Independent Sample T-Test diperoleh thitung = 2,132 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,037. 

 

Kata Kunci: model CORE, mind mapping, kemampuan berpikir kritis 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang ber-

langsung secara aktif antara siswa dengan ling-

kungannya yang menghasilkan suatu perubahan 

yang efektif dalam pemahaman, pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai dan sikap 

(Suprihatiningsih, 2014: 5). Pembelajaran di era 

abad 21 mengharuskan siswa untuk menguasai 

kemampuan 4C, yaitu creative thinking skills, 

critical thinking skills, communication skills, dan 

collaboration skills (US-based Partnership for 

21st Century Skills, 2009). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Kemdikbud bahwa pembela-

jaran di abad 21 memfokuskan pada kemampuan 

siswa dalam mencari pemahaman melalui 

berbagai macam sumber, menganalisis masalah, 

berpikir menggunakan analisis dan berkolaborasi 

dalam menyelesaikan permasalahan (LPMP 

Riau, 2013). 

Salah satu kemampuan yang penting untuk 

ditekankan pada pembelajaran abad 21 adalah 

berpikir kritis. Griffin & Care (2015) menjelas-

kan bahwa berpikir kritis merupakan kecakapan 

dasar sebagai penunjang untuk memecahkan 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis diper-

lukan agar siswa kompeten dalam memahami 

berbagai permasalahan di era globalisasi 

sekarang ini, sehingga dengan kemampuan me-

nyelesaikan suatu masalah tersebut peserta didik 

mampu untuk menerapkan suatu pengetahuan 

yang didapatkan di sekolah ataupun di ling-

kungan luar sekolah (Maharani, 2019).  

Kemampuan berpikir kritis sangat perlu di-

miliki oleh peserta didik. Namun, tingkat ke-

mampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Dilihat dari hasil Pro-

gramme for International Student Assessment 

(PISA) yang dikeluarkan oleh The Organisation 

for Economic Cooperation and Development 

(OECD) tahun 2018 menunjukan bahwa capaian 

kemampuan siswa di Indonesia masih rendah. 

Hanya 30% peserta didik yang memenuhi ke-

mampuan baca minimal, kemampuan matematis 

sebesar 71% berada di bawah kompetensi mini-

mal, serta kemampuan sains sebesar 40% peserta 

didik masih dibawah kemampuan minimal 

(Kompas.com, 2019). Menurut hasil penelitian 

Zulmi, A (2020) penurunan angka capaian ke-

mampuan siswa disebabkan peserta didik Indo-

nesia masih dalam taraf berpikir tingkat rendah 

dan belum mencapai kategori berpikir tingkat 

tinggi dengan salah satu indikatornya adalah ke-

mampuan berpikir kritis.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis terjadi 

pula pada pembelajaran akuntansi. Berdasarkan 

hasil penelitian Elisa dan Dumiyati (2018) ke-

mampuan berpikir kritis tergolong rendah saat 

pembelajaran akuntansi khususnya di mata pela-

jaran akuntansi keuangan. Pernyataan tersebut 

didasarkan dari hasil persentase siklus I 

sebanyak 31,4% siswa saja yang memenuhi indi-

kator kemampuan berpikir kritis. Persentase ter-

sebut tergolong rendah, terlihat dari banyaknya 

peserta didik yang merasa kesulitan dalam meru-

muskan dan memberi batasan atas permasalahan, 

menganalisis berbagai pendapat, menguji data, 

mempertimbangkan interpretasi yang ada dan 

mentoleransi ambiguitas. 

Penyebab kemampuan berpikir kritis yang 

rendah salah satunya yaitu saat pembelajaran 

guru kurang mengaplikasikan model pembelaja-

ran maupun media pembelajaran yang memicu 

siswa untuk berpikir kritis (Elisa dan Dumiyati, 

2018). Faktor lain yang menyebakan belum opti-
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malnya kemampuan berpikir siswa menurut 

penelitian Noviyanti (2018) adalah kurangnya 

interaksi yang aktif baik dengan guru maupun 

dengan siswa lain yang lebih mampu Hal terse-

but sejalan dengan teori belajar Vygotsky 

(sosiokultur) bahwa siswa belajar melalui in-

teraksi dengan orang dewasa dan teman sebaya 

yang lebih mampu, interaksi tersebut akan me-

macu terbentuknya ide baru dan memperkaya 

perkembangan berpikir siswa (Yohanes, 2010). 

Penelitian yang dilakukan Suci (2018) menun-

jukan bahwa berdasarkan teori Vygotsky, siswa 

dapat memperoleh seperangkat pengetahuan 

apabila mereka dikondisikan dalam proses bela-

jar yang melibatkan interaksi dialogis pada se-

buah kelompok yang heterogen atau lebih 

dikenal dengan pembelajaran kooperatif. Oleh 

sebab itu, kegiatan pembelajaran di kelas perlu 

diperbaiki agar kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat meningkat. 

Model pembelajaran yang membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 

sesuai dengan teori Vygotsky salah satunya yaitu 

model Connecting, Organizing, Reflecting, Ex-

tending (CORE). Curwen, Smith, dan Calfee 

(2010) berpendapat bahwa model CORE meru-

pakan model yang menghubungkan pengetahuan 

baru siswa dengan pengetahuan sebelumnya, 

menciptakan konten baru bagi siswa, memberi 

kesempatan untuk merefleksikan sesuatu secara 

strategis, dan memberi kesempatan bagi siswa 

untuk memperluas pembelajaran yang didapat-

kan. Model pembelajaran CORE memberi pelu-

ang kepada siswa untuk membangun penge-

tahuannya dengan mengorganisasikan ide-ide 

dan merefleksikannya dalam kegiatan diskusi 

kelompok atas pemecahan suatu masalah, se-

hingga dengan kegiatan tersebut kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat meningkat.  

Untuk memaksimalkan penerapan model 

pembelajaran, dibutuhkan bantuan media pem-

belajaran yang mampu menunjang kegiatan 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis. Media merupakan alat 

bantu penyelesaian suatu pekerjaan, dalam 

konteks pembelajaran media merupakan sebuah 

wadah penyalur informasi pembelajaran atau 

sebagai penyalur pesan yang disampaikan oleh 

guru (Rusman, 2012: 46). Salah satu media pem-

belajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu media mind mapping. 

Buzan (2012: 4) menjelaskan bahwa mind map-

ping merupakan alat visual yang digunakan un-

tuk menghubungkan dan memetakan pikiran 

atau ide-ide yang dapat mensinergikan kerja otak 

kiri dan kanan secara optimal, adanya kegiatan 

memetakan pikiran tersebut maka diharapkan 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

setelah adanya pengaplikasian media mind map-

ping dalam pembelajaran di kelas.  

Penerapan model pembelajaran CORE ber-

bantuan mind mapping diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fish-

er et al (2017) bahwa penerapan model CORE 

dalam pembelajaran menunjukan hasil yang pos-

itif terhadap indikator kemampuan berpikir 

kritis, diantaranya berani bertanya pada guru 

atau teman, mencoba menemukan sumber dari 

suatu permasalahan atau konsep, dan memeriksa 

keterkaitan, perbedaan, dan analogi sehingga 

siswa menjadi pemecah masalah yang baik. 

Selain itu, hasil penelitian Ramadhani, E, dkk 

(2018) bahwa setelah diterapkannya media mind 
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mapping, peserta didik mengalami peningkatan 

atas kemampuan berpikir kritisnya terutama da-

lam aspek memaparkan atau mengkomunikasi-

kan materi dan konsep serta mengumpulkan fak-

ta yang diamati pada pembuatan peta konsep. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

mengenai pengaruh penerapan model CORE 

berbantuan media mind mapping pada kemam-

puan berpikir kritis siswa SMK pada pembelaja-

ran produktif akuntansi. 

Kajian Pustaka 

Model Pembelajaran CORE 

Model CORE merupakan model pembelaja-

ran yang pengembangannya didasarkan dengan 

teori konstruktivisme, model ini mengkoneksi-

kan pengetahuan siswa (connecting), mencip-

takan pengetahuan baru bagi siswa (organizing), 

memberi kesempatan untuk mempertimbangkan 

sesuatu menggunakan strategi (reflecting), serta 

memberi kesempatan bagi siswa untuk memper-

luas sendiri pembelajaran (extending) yang 

didapatkan (Curwen et al, 2010). Selanjutnya, 

menurut Asma (2018) model CORE yaitu model 

pembelajaran yang mengikutsertakan siswa da-

lam kegiatan berpikir secara kritis dengan men-

gonstruk pengetahuan baru yang didasarkan pa-

da pengetahuan sebelumnya serta memutuskan 

langkah pemecahan masalah melalui kegiatan 

berbagi ide atau pemikiran dengan siswa lain, 

mempelajari perbedaan ide-ide, dan menilai 

hasil pemikiran. Model CORE mempunyai be-

berapa kelebihan, diantaranya mengadakan ak-

tivitas pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik, mengasah daya ingat siswa dalam me-

mahami materi pelajaran, mengasah kemampuan 

berpikir kritis, serta menyediakan pengalaman 

belajar yang bermakna (Ambarsih, 2016: 131). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disintesis-

kan bahwa model pembelajaran CORE merupa-

kan model pembelajaran yang memfokuskan 

pada pengalaman siswa untuk mengkoneksikan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lamanya, 

merefleksikan sesuatu yang didapatkan, mencip-

takan ide-ide baru, dan memperluas apa yang 

dipelajari selama proses pembelajaran. 

Media Mind Mapping 

Buzan (2012) menguraikan bahwa mind map-

ping merupakan alat visual yang digunakan un-

tuk menghubungkan dan memetakan pikiran 

atau ide-ide yang dapat mensinergikan kerja otak 

kiri dan kanan secara optimal. Selanjutnya Can-

dra (2015) menyebutkan bahwa mind mapping 

merupakan sesuatu yang menjadi media untuk 

menyalurkan, memahami suatu memori, berpikir 

kreatif, serta menganalisis materi. Media mind 

mapping mempunyai beberapa kelebihan, dian-

taranya memudahkan proses pembelajaran di 

kelas, membantu siswa memahami hubungan 

antara beberapa materi yang berbeda, membantu 

menemukan ide-ide baru, meningkatkan kreativ-

itas siswa, memudahkan siswa untuk memahami 

gambaran materi yang dibahas secara umum, 

membantu siswa untuk mengingat materi, dan 

memiliki struktur pembelajaran yang lebih se-

derhana (Andriantoni dan Nurdin, 2011). 

Dari penjelasan di atas disintesiskan bahwa 

mind mapping adalah sebuah alat visual yang 

dimanfaatkan untuk mengekspresikan, 

menganalisis, serta memetakan ide-ide dalam 

memahami suatu materi. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

melakukan analisis, menguraikan, mengevaluasi, 

mengikhtisarkan, serta mensintesis sekumpulan 
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informasi kemudian menggunakan hasilnya un-

tuk memecahkan permasalahan (Trilling & 

Fadel, 2009: 51). Selanjutnya Ricard Paul 

(Tilaar., Jimmy., dan P, Lody, 2011: 15) men-

jelaskan bahwa berpikir kritis adalah kemampu-

an dalam mengevaluasi suatu keyakinan dengan 

menguraikan asumsi atau alasan logis yang men-

dasarinya. Menurut Facione (2011) terdapat 

enam indikator berpikir kritis, antara lain ke-

mampuan analisis, interpretasi, evaluasi, inferen-

si, penjelasan, dan regulasi diri. Untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis, ada beberapa strategi 

atau cara yang dapat diaplikasikan oleh guru di 

kelas, diantaranya yaitu memberikan soal dalam 

ranah tingkatan Higher-order Thingking Skills 

(HOTS), melaksanakan aktivitas diskusi dan di 

kelas, mengajarkan secara eksplisit suatu konsep 

materi, memberikan scaffolding (metode belajar 

dengan memberikan dukungan pada siswa di 

awal kemudian siswa diberikan tanggung jawab 

yang semakin besar setelahnya), dan mengajar-

kan HOTS secara berlanjut dalam pembelajaran 

(Robert Collins, 2014). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disintesis 

bahwa berpikir kritis yaitu suatu kemampuan 

untuk mengambil keputusan setelah melalui 

kegiatan analisis, interpretasi, evaluasi, penjela-

san, serta kesimpulan. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini mengadopsi dari indikator 

yang disampaikan oleh Facione yang terdiri dari 

kemampuan interpretasi, kemampuan analisis, 

kemampuan evaluasi, dan kemampuan inferensi 

(menyimpulkan). 

Kemampuan berpikir kritis perlu di-

tumbuhkan pada pembelajaran produktif 

akuntansi. Mata pelajaran produktif bersifat me-

menuhi permintaan pasar kerja, oleh karena itu 

pembelajaran pada mata pelajaran produktif ha-

rus disesuaikan dengan kompetensi-kompetensi 

yang diperlukan dunia kerja, industri atau aso-

siasi profesi (Haylusi, 2015). Kompetensi-

kompetensi dalam pembelajaran produktif 

akuntansi didalamnya terdapat indikator kemam-

puan berpikir kritis, sejalan dengan Perdirjen 

Dikdasmen No. 464/D.D5/KR/2018 tahun 2018 

mengenai kompetensi inti dan kompetensi dasar 

mata pelajaran SMK, dapat diketahui bahwa 

kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki 

siswa pada mata pelajaran produktif akuntansi 

mayoritas mengenai kemampuan untuk me-

mahami, menganalisis, menerapkan, dan men-

gevaluasi suatu pengetahuan yang faktual.  

Mata pelajaran yang diterapkan pada 

penelitian ini adalah etika profesi. Etika Profesi 

adalah salah satu mata pelajaran produktif 

akuntansi yang bertujuan untuk mencapai kom-

petensi siswa sebagai calon akuntan dalam men-

erapkan sikap profesional bekerja dan 

melaksanakan komunikasi bisnis. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah penelitian quasi experi-

mental dengan bentuk nonequivalent control 

group design. Populasi penelitiannya yaitu 

semua siswa kelas X Akuntansi Keuangan dan 

Lembaga (AKL). Sampel dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas X AKL 1 sebanyak 36 siswa 

sebagai kelas eksperimen yang diberikan perla-

kuan yaitu penerapan model CORE berbantuan 

media mind mapping dan kelas X AKL 2 

sebanyak 36 siswa sebagai kelas kontrol yang 

hanya diberikan model CORE tanpa bantuan 

media. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

dengan bentuk pilihan ganda untuk mengambil 
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data kemampuan berpikir kritis dan observasi 

untuk mengamati apakah kegiatan pembelajaran 

di kelas dilaksanakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

data kuantitatif dengan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial tipe parametik. Statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata

-rata, terendah, dan tertinggi dari hasil data ke-

mampuan berpikir kritis, serta statistik inferensi-

al tipe parametrik untuk uji hipotesis. Uji 

hipotesis menggunakan Independent Sample T 

test dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

ver. 25 for windows. Sebelum uji hipotesis dil-

aksanakan uji persyaratan analisis yaitu uji nor-

malitas menggunakan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas menggunakan uji 

statistik Levene dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua macam 

data, yaitu data kemampuan berpikir kritis sebe-

lum perlakukan dan data kemampuan berpikir 

kritis sesudah perlakuan. Data penelitian berupa 

instrumen tes pilihan ganda sebelum dan 

sesudah perlakuan disebarluaskan dan diolah 

sebanyak 72 data responden. Data kemampuan 

berpikir kritis sebelum perlakuan didapatkan 

dari hasil pretest pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pretest Siswa 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa sebe-

lum diberikan perlakuan di kelas eksperimen 

mempunyai rata-rata skor sebesar 59,03 se-

dangkan pada kelas kontrol mempunyai nilai 

rata-rata sebesar 57,64. 

Setelah diberikan perlakuan, data kemampuan 

berpikir kritis siswa yang diperoleh dari hasil 

posttest ditunjukan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Posttest Siswa 

 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberikan perlakuan di kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan nilai 

rata-rata skor pada kelas eksperimen sebesar 

77,36 sedangkan pada kelas kontrol mempunyai 

nilai rata-rata sebesar 69,86. 

Data kemampuan berpikir kritis sebelum dan 

setelah eksperimen juga dilihat berdasarkan per-

sentase pencapaian indikator kemampuan ber-

pikir kritis yang disesuaikan dengan materi ken-

dala komunikasi. Data persentase pencapaian di 

setiap indikator disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Pencapaian Indikator Ke-

mampuan Berpikir Kritis 
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Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa 

terdapat kenaikan pada masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kritis setelah adanya perla-

kuan. Kenaikan tertinggi pada kelas eksprimen 

sebesar 23% pada indikator kemampuan inter-

pretasi, kemudian kelas kontrol memiliki kenai-

kan tertinggi sebesar 17% pada indikator ke-

mampuan interpretasi. 

Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Uji persyaratan analisis harus dipenuhi sebe-

lum melakukan uji hipotesis. Hasil uji persyara-

tan terdiri dari uji normalitas dan uji homogeni-

tas. Berdasarkan uji normalitas dengan uji statis-

tik Kolmogrov-smirnov didapatkan hasil pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan bah-

wa data penelitian bersifat normal. Setelah data 

diketahui normal, kemudian dilakukan uji ho-

mogenitas. Berdasarkan uji homogenitas dengan 

uji statistic Levene’s diperoleh hasil pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bah-

wa data bersifat homogen. Setelah hasil uji per-

syaratan analisis diketahui data berdistribusi nor-

mal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan 

uji hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini dil-

akukan dengan Independent Sample T-Test 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil 

uji hipotesis disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis   

 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa 

hasil uji Independent Sample T-Test berbantuan 

software IBM SPSS 25 for Windows menunjukan 

thitung sebesar 2,132 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,037. Berdasarkan nilai signifikansi ter-

sebut diketahui bahwa Sig. (2-tailed) < α atau 

0,037 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa ter-

dapat pengaruh model pembelajaran CORE ber-

bantuan media mind mapping  terhadap kemam-

puan berpikir kritis siswa SMK pada pembelaja-

ran produktif akuntansi. 

Pembahasan 

Hasil uji data penelitian menunjukan bahwa 

penerapan model pembelajaran CORE 

berbantuan media mind mapping berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK 

pada pembelajaran produktif akuntansi. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

Independent Sample T-Test yang menunjukan 

thitung sebesar 2,132 dengan tingkat signifikansi < 

0,05 yaitu sebesar 0,037. Pengaruh tersebut juga 

terlihat berdasarkan kenaikan nilai rata-rata 

kemampuan berpikir kritis yang diukur melalui 

tes pilihan ganda sebelum eksperimen dan 

setelah eksperimen yaitu sebesar 59,03 menjadi 

77,36 serta dilihat dari perbedaan perolehan skor 

Data Kelas  Sig α Kepu-

tusan 

Sebelum  

Perlakuan 

Kontrol 0,200 0,05 Normal 

Eksperimen 0,134 0,05 Normal 

Kontrol 0,200 0,05 Normal Setelah  

Perlakuan 
Eksperimen 0,200 0,05 Normal 
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rata-rata tes kemampuan berpikir kritis setelah 

perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan skor rata-rata kelas eksperimen 

lebih besar dari pada skor rata-rata kelas kontrol, 

yaitu sebesar 69,86 pada kelas kontrol dan 77,36 

pada kelas eksperimen. 

Hasil penelitian tersebut logis karena 

penerapan model pembelajaran CORE 

berbantuan media mind mapping menuntut siswa 

untuk aktif menganalisis suatu permasalahan 

dengan menggunakan pola pikir siswa pada 

pembelajaran. Tahapan dalam model CORE 

melibatkan siswa untuk aktif secara individu 

maupun kelompok dalam menganalisis dan 

menyelesaikan suatu permasalahan, menciptakan 

ide-ide, serta mengikutsertakan kemampuan 

yang dimiliki untuk memudahkan siswa 

memahami suatu konsep materi. Tahapan 

kegiatan model pembelajaran CORE diawali 

dengan tahap connecting, peserta didik 

dilibatkan untuk mengoneksikan konsep 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 

dengan konsep materi baru sehingga peserta 

didik dapat menemukan ide-ide keterkaitan dari 

pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan. Tahap selanjutnya 

yaitu organizing, di tahap ini siswa dituntut 

untuk saling mengemukakan pendapat dan 

berdiskusi secara berkelompok untuk menyusun 

ide-ide atas penyelesaian masalah, dengan 

adanya kegiatan bertukar pikiran tersebut 

melatih siswa untuk mengorganisasikan 

informasi dari berbagai pendapat yang berbeda. 

Kemudian pada tahap reflecting siswa dilibatkan 

untuk memikirkan dan mengemukakan jawaban 

atas suatu permasalahan, serta mengoreksi dan 

memberikan masukan atas jawaban kelompok 

siswa lain. Pada tahapan yang terakhir yaitu 

extending, siswa dilibatkan untuk memperluas 

dan mensintesiskan pengetahuan yang 

didapatkannya diakhir pembelajaran dengan 

menyampaikan simpulan dan penyelesaian soal-

soal materi terkait. Tahapan model pembelajaran 

CORE yang menghubungkan, menciptakan ide, 

menerapkan konsep yang dipelajari, serta ber-

diskusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

mampu memicu siswa untuk berpikir secara 

kritis. 

Hal lain yang memengaruhi peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yaitu adanya bantuan 

penerapan media mind mapping dalam 

menerapkan model CORE. Penerapan media 

mind mapping melibatkan siswa untuk aktif 

terutama dalam proses penyusunan mind 

mapping sebagai alat bantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan guru. 

Ketika diterapkan mind mapping, siswa lebih 

mudah memahami permasalahan dan 

mengemukakan ide-idenya, terlihat dari kualitas 

jawaban atas suatu pemecahan masalah yang 

diberikan guru. Hal tersebut dikarenakan dalam 

media mind mapping terdapat unsur visual 

seperti gambar, simbol, dan garis garis yang 

dapat mudah diterima oleh pemikiran siswa. 

Selain itu siswa juga dituntut untuk berpikir kre-

atif dan mandiri dalam membangun dan 

menghubungkan beberapa konsep materi yang 

terkait dengan permasalahan yang diajukan, 

kegiatan tersebut akan membantu peserta didik 

dalam menguasai suatu konsep. Jika 

dibandingkan ketika siswa memecahkan 

permasalahan tanpa bantuan media mind 

mapping, peserta didik cenderung jenuh dan 

kesulitan menuangkan idenya sehingga hasil 
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pendapat atas pemecahan masalah tersebut tidak 

maksimal. Oleh sebab itu, pengaplikasian model 

pembelajaran CORE berbantuan media mind 

mapping dapat menjadi solusi alternatif untuk 

mengatasi kurang optimalnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Kenaikan kemampuan berpikir kritis siswa 

juga terlihat dari kenaikan indikator kemampuan 

berpikir kritis yang disesuaikan dengan materi 

komunikasi bisnis pada mata pelajaran etika 

profesi. Masing-masing indikator mengalami 

kenaikan yaitu kemampuan analisis meningkat 

sebanyak 19%, kemampuan interpretasi 

meningkat sebanyak 23%, kemampuan evaluasi 

meningkat sebanyak 13%, dan kemampuan 

kemampuan inferensi meningkat sebanyak 18%. 

Indikator kemampuan berpikir kritis tersebut 

yang paling meningkat adalah kemampuan 

interpretasi sebesar 23%. Peningkatan pada 

indikator tersebut menunjukan penerapan model 

CORE berbantuan media mind mapping 

mendorong siswa aktif dalam berpikir kritis ka-

rena menuntut siswa untuk membangun 

pengetahuannya melalui pemberian masalah 

yang didiskusikan dengan kelompoknya dan 

dituangkan ke dalam mind mapping, sehingga 

serta saling mengutarakan pendapatnya sampai 

mampu mensintesiskan materi yang telah 

dipelajari.  

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diam-

bil kesimpulan bahwa adanya pengaruh model 

pembelajaran CORE berbantuan media mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa SMK pada pembelajaran produktif 

akuntansi. Penerapan model CORE dan media 

mind mapping mendukung teori yang diterapkan 

dalam penelitian ini yaitu teori belajar Vygotsky 

bahwa proses pembelajaran memfokuskan pada 

interaksi dengan teman sebaya, interaksi tersebut 

akan memacu terbentuknya ide baru dan 

memperkaya perkembangan berpikir siswa, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh 

Fisher, et al (2017), Darojah & Priyanto (2018), 

Chistella & Soekamto (2017), Putri & 

Sumardani (2020), Wati, hidayati, Wulandari, & 

Ahied (2019) yang menyimpulkan model 

pembelajaran CORE mempunyai pengaruh pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis. Selain 

itu, penelitian dari Ginting (2017), Ramadhani, 

dkk. (2018), Anggraeni (2018) dan Hidayah, 

Sudiyanto, Muhtar (2019) yang menyimpulkan 

bahwa media mind mapping berpengaruh pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis.  

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

CORE berbantuan media mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK 

pada pembelajaran produktif akuntansi. Pern-

yataan tersebut dibuktikan dari hasil uji hipotesis 

independent sample t-test yang menunjukan 

bahwa nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 

0,037 serta nilai thitung sebesar 2,132 sehingga 

disimpulkan bahwa model pembelajaran CORE 

berbantuan media mind mapping memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Selain itu, terlihat dari kenaikan rata-rata 

hasil kemampuan berpikir kritis yang diukur 

melalui tes pilihan ganda sebelum eksperimen 

dan setelah eksperimen yaitu sebesar 59,03 
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menjadi 77,36 serta dilihat dari perbedaan 

perolehan nilai rata-rata tes kemampuan berpikir 

kritis setelah perlakuan antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata 

kelas kontrol, yaitu sebesar 69,86 untuk kelas 

kontrol dan 77,36 untuk kelas eksperimen. 
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